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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan langkah-langkah pengembangan 
media video pembelajaran chiffon cake dan kelayakan media video pembelajaran 
chiffon cake pada Mata Kuliah Pastry di Program Studi Pendidikan Vokasional Seni 
Kuliner Universitas Pendidikan Ganesha. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan 
pengembangan (Research and Development), dengan model 4D, yaitu: (a) Define 
(pendefinisian); (b) Design (perancangan); (c) Develop (pengembangan); (d) 
Disseminate (penyebaran). Metode pengumpulan data penelitian ini mengunakan 
metode kuisioner dengan instrumen berupa angket. yang terdiri dari instrumen uji 
kelayakan ahli materi, ahli media, ahli desain pembelajaran, dan respon mahasiswa. 
Respon mahasiswa diperoleh dari 6 orang mahasiswa Prodi PVSK yang sudah 
mengambil Mata Kuliah Pastry. Subyek uji coba adalah ahli bidang materi 
pembelajaran, ahli media pembelajaran, dan ahli desain pembelajaran. Data dianalisis 
dengan analisis kualitatif dan analisis kuantitatif.  Hasil penelitian menunjukkan media 
pembelajaran video chiffon cake motif zebra dikembangkan dengan model 4D, terdiri 
dari   empat   tahapan yaitu: (a) define, tahap ini meliputi kegiatan analisis awal; (b) 
design, pada tahap ini dilakukan kegiatan produksi; (c) develop,  pada tahap ini 
dilakukan pengujian produk kepada para ahli; dan (d) disseminate, pada tahap ini 
dilakukan penyebarluasan produk. Hasil penilaian ahli materi, ahli media, dan ahli 
desain pembelajaran media video pembelajaran chiffon cake morif zebra sangat layak 
digunakan dalam Mata Kuliah Patry. 
 
Kata kunci: media pembelajaran, video, chiffon cake, motif zebra 

 
ABSTRACT 

 
This study aims to describe the steps of developing chiffon cake learning video media 

and the feasibility of chiffon cake learning video media in the Pastry Course in the 

Culinary Arts Vocational Education Study Program, Ganesha University of Education. 

This type of research is research and development (Research and Development), with 

a 4D model, namely: (a) Define; (b) Design; (c) Develop; (d) Disseminate. The data 

collection method for this study uses a questionnaire method with an instrument in the 

form of a questionnaire. Consisting of a feasibility test instrument for material experts, 

media experts, learning design experts, and student responses. Student responses 

were obtained from 6 PVSK Study Program students who had taken the Pastry 

Course. The trial subjects were experts in the field of learning materials, learning 

media experts, and learning design experts. Data were analyzed using qualitative 

analysis and quantitative analysis. The results of the study showed that the zebra motif 

chiffon cake video learning media was developed with a 4D model, consisting of four 

stages, namely: (a) define, this stage includes initial analysis activities; (b) design, at 

this stage production activities are carried out; (c) develop, at this stage product testing 

is carried out to experts; and (d) disseminate, at this stage product dissemination is 

carried out. The results of the assessment of material experts, media experts, and 

learning design experts for zebra-pattern chiffon cake learning video media are very 

suitable for use in the Patry Course. 
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1. PENDAHULUAN  
Kemajuan    ilmu    pengetahuan    dan teknologi   masa   ini   menimbulkan   berbagai macam 

perubahan serta manfaat bagi dunia pendidikan. Salah satunya di dalam pembelajaran. Media    
pembelajaran yang efektif  dan efisien menentukan apakah informasi pembelajaran yang   disampaikan 
mempengaruhi   hasil   belajar   mahasiswa.   Media pembelajaran   yang   baik   dapat   mendorong 
siswa  untuk  belajar  secara  mandiri  sehingga student  center dapat  tercapai [1].  Namun dalam 
implementasinya, masih banyak media pembelajaran yang masih kurang efektif.  

Media merupakan alat untuk menyampaikan   atau   mengantarkan   pesan-pesan   pembelajaran 
[2]. Salah satu sumber belajar yang  dapat meningkatkan mutu   pembelajaran   adalah   adanya   media 
pembelajaran   sebagai   sumber   belajar   yang dapat  membantu  peserta  didik  dalam  belajar [3].   
Media pembelajaran  ini  juga  merupakan  salah  satu komponen  penting  dari  proses  pembelajaran, 
karena    pada    proses    pembelajaran    media memiliki  fungsi  sebagai  pembawa informasi dari  
sumber  (guru)  menuju  penerima  (siswa) [4]. Manfaat lain media menurut Sudjana [5]; a)    
Menimbulkan    motivasi    belajar    siswa, karena pembelajaran mampu menarik perhatian, b) Materi 
pelajaran jelas dan mudah dipelajari,  dan  c)  Guru  memiliki  alternatif metode  mengajar.    .  

Penggunaan media dalam pembelajaran sangatlah penting karena berguna untuk upaya 
meningkakan kualitas  pendidikan [6], [7]. Kenyataan di lapangan menunjukkan kualitas pembelajaran 
masih sangat rendah. Rendahnya kualitas pada pembelajaran banyak disebabkan oleh menurunnya 
minat dan motivasi belajar mahasiswa. Kurang menariknya pembelajaran yang dibawakan oleh dosen 
menyebabkan mahasiswa merasa bosan mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas [8]. Hal ini 
disebabkan oleh penggunaan media dalam pembelajaran masih kurang variatif [9]. Sehingga dalam hal 
ini diperlukan adanya sebuah inovasi dalam pembelajaran. Dimasa dosen dituntut kreatif dalam 
mendesain pembelajaran. Media pembelajaran yang menarik akan mempengaruhi peserta didik pada 
minat dan prestasi belajar mahasiswa [10]. Ketertinggalan dosen dalam memanfaatkan teknologi, 
menyebabkan dosen hanya menggunakan media yang sudah ada seperti buku, modul, LKS, dan media 
pembelajaran lain yang masih dirasa kurang menarik. Kebanyakan guru menggunakan media dengan 
bantuan software Power Point. Slide media powerpoint yang dibuat terkesan monoton, kurang interaktif, 
statistik dan belum digunakan secara optimal dalam membantu menjelaskan konsep-konsep. Media 
pembelajaran merupakan bagian penting dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Penggunaan 
media dan sumber belajar merupakan komponen yang mempengaruhi dalam proses pembelajaran [11]. 
Agar ilmu kuliner dapat tersampaikan dengan baik, maka dibutuhkan media pembelajaran yang mudah 
dipahami dan efektif. Salah satu media pembelajaran yang efektif digunakan dan mudah dipahami yaitu 
video. 

Video  merupakan  media  audio-visual  yang  memuat  pesan  pembelajaran  baik  itu  konsep,  
prinsip, prosedur,  dan  teori  yang  menerapkan  pengetahuan  peserta  didik  untuk  membantu  
memahami  materi pembelajaran [12]. Video   merupakan   rangkaian   gambar   gerak    disertai    suara    
yang    membentuk kesatuan dan dirangkai menjadi suatu  alur  yang   di   dalamnya   terdapat   pesan-
pesan   untuk  mencapai  tujuan  tertentu [2]. Kelebihan  dari  video  pembelajaran  adalah  membantu  
peserta  didik  dalam memahami  materi  pelajaran,  membantu  guru  dalam  proses  pembelajaran,  
dan  juga  media pembelajaran  yang simpel dan menyenangkan, karena video bisa di akses pada 
aplikasi youtube dan video ini juga dapat digunakan dalam  jangka  waktu  panjang  dan  kapanpun  jika  
ingin  mengulas  kembali  materi [13]. Dengan          berkembangnya          ilmu          pengetahuan  dan  
teknologi,  pembelajaran  makin kompleks dan menuntut penggunaan media pembelajaran, khususnya 
media video. Dengan sifat pembelajaran yang kompleks, terdapat berbagai tujuan  belajar  yang  sulit  
dicapai     hanya     dengan     mengandalkan     penjelasan   guru.   Oleh   karena   itu,   agar   
pembelajaran  dapat  mencapai  hasil  yang  maksimal  diperlukan  adanya  pemanfaatan  media video, 
salah satu bentuk media audio visual yang diharapkan efektif dipergunakan saat proses belajar video 
tutorial.  

Media video tutorial merupakan salah satu alternatif yang dapat dipilih oleh guru dalam 
mengembangkan media pembelajaran guna menunjang proses belajar mengajar. Hasil belajar siswa 
dengan menggunakan media pembelajaran video tutorial lebih dari hasil belajar menggunakan model 
pembelajaran langsung [14]. Aktivitas  belajar mahasiswa  dalam  pembelajaran  menggunakan  media  
video tutorial lebih baik atau lebih tinggi hasilnya dibandingkan dengan kelas yang menggunakan 
metode konvensional atau hanya menggunakan metode ceramah saja [15]. Penggunaan video turorial 
dalam pembelajaran praktek berpengaruh secarasignifikan pada minat, motivasi, kreativitas mahasiswa 
[16].  

Kajian materi tentang kuliner di jenjang Perguruan Tinggi cukup luas, salah satunya materi chiffon 
cake. Pokok materi yang harus dipahami oleh mahasiswa yaitu ketelitian dan ketepatan dalam 
mengukur bahan dan ketepatan teknik pembuatan. Kesalahan dalam membuat chiffon cake akan 
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berakibat tampilan chiffon tidak menarik dan rasanya kurang enak. Pada materi chiffon cake  khususnya 
pembuatan chiffon cake motof zebra dibutuhkan media pembejaranan yang dapat menunjnag proses 
pembelajaran. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di Program Studi Pendidikan Vokasional 
Seni Kuliner, Universitas Pendidikan Ganesha didapatkan bahwa media yang selama ini digunakan 
hanya berfokus pada buku cetak,  media powerpoint dan video dari youtube.  Selain itu media yang 
digunakan dosen cukup sulit untuk mahasiswa memahami materi chiffon cake dengan baik.  

Berdasarkan dari hasil analisis kebutuhan awal mahasiswa terhadap media pembelajaran, perlu 
dilakukan upaya perbaikan media pembelajaran pada materi pembuatan chiffon cake. Salah satu upaya 
yang dilakukan yaitu dengan melakukan pengembangan media pembelajaran yang dapat memahami 
materi chiffon cake dengan baik dan menyelesaikan permasalahan yang ada. Adapun peneliti membuat 
suatu media pebelajaran berupa video tutorial. Media pembelajaran dapat memotivasi mahasiswa 
dalam belajar secara daring maupun luring [17].   Produk yang dikembangkan  mampu  menjadi  sumber  
belajar  bagi  mahasiswa  dalam  pembelajaran, dan  layak untuk digunakan sebagai panduan belajar 
bagi mahasiswa secara mandiri  [18].  

Pengembangan media pembelajaran media video chiffon cake motif zebra dilakukan dengan 
beberapa fase. Yang terdiri dari a) Define (pendefinisian); (b) Design (perancangan); (c) Develop 
(pengembangan); (d) Disseminate (penyebaran). Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengembangkan 

video pembelajaran chiffon cake motif zebra  di Program Studi Pendidikan Vokasional Seni kuliner. 
 

2. METODE 
 Penelitian ini adalam penelitian R&D (Research and Developmen). Model yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model 4D. Adapun langkah-langkah model  pengambangan 4D adalah: (1) Tahap 
pendefinisian (Define) terdiri dari Analisis Awal, Analisis peserta didik, Analisis tugas, Analisis konsep, 
Analisis Tujuan Pembelajaran. (2) Tahap Perancangan (Design) terdiri dari pra produksi, produksi, 
pasca produksi, (3) Tahap Pengembangan (Develop) terdiri dari Validasi Ahli, Uji Coba Produk (4) 
Tahap Diseminasi (Disseminate).  

Penelitian ini dilakukan di Program Studi Pendidikan Vokasional Seni Kuliner, Fakultas Teknik 
dan Kejuruan, Universitas Pendidikan Ganesha, dengan subjek penelitian adalah dosen untuk menilai 
produk yang dikembangkan  dan mahasiswa untuk mencari respon.  Data dikumpulkan melalui 
penyebaran angket. Metode pengumpulan data penelitian ini mengunakan metode kuisioner dengan 
instrumen berupa angket. yang terdiri dari instrumen uji kelayakan ahli materi pembelajaran, ahli media 
pembelajaran, ahli desain pembelajaran, dan respon mahasiswa. Respon mahasiswa diperoleh dari 6 
orang mahasiswa Prodi PVSK yang sudah mengambil Mata Kuliah Pastry. Subyek uji coba adalah ahli 
bidang materi pembelajaran, ahli media pembelajaran, dan ahli desain pembelajaran. Data dianalisis 
dengan analisis kualitatif dan analisis kuantitatif.   

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pengembangan video pembelajaran menggunakan model 4D. Tahapan model 4 D terdiri dari 
4 tahapan yang terdiri dari (1) Tahap pendefinisian, (2) Tahap Perancangan,  (3) Tahap Pengembangan 
(Develop), dan (4) Tahap Diseminasi.  

Tahap pendefinisian (define)  terdapat lima   tahapan yaitu analisis awal, analisis peserta didik, 
analisis tugas, analisis konsep dan menentukan tujuan pembelajaran. Pada semua tahap analisis 
dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan angket untuk mengetahui penggunaan media 
pembelajaran pada saat pembelajaran berlangsung.  Tahap analisis awal dilakukan untuk 
mengidentifikasi dan menentukan dasar permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran 
sehingga melatarbelakangi perlunya pengembangan. Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 
pembelajaran Mata Kuliah Pastry didapatkan bahwa belum optimal di dalam penggunaan media 
pembelajaran, kususnya media video. Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan dosen pengajar 
dan mahasiswa, diketahui bahwa 1) media pembelajaran yang digunakan biasa saja sehingga kurang 
memotivasi belajar, (2) materi pembelajaran termasuk materi yang sulit, namun pemahaman terhadap 
materi biasa aja, (2) terbatasnya pemanfaatan media pembelajaran untuk mendukung pembelajaran 
mandiri,  (3) materi pembelajaran yang digunakan masih berupa media presentasi, dan video berasal 
dari youtube yang kurang lengkap tahapan dan penjelasannya dalam mengajarkan materi pengajaran 
khususnya pada Mata Kuliah Pastry pada materi chiffon cake.  dan 4) Media pembelajaran yang perlu 
dikembangkan pada pembelajaran Pastry yaitu Video pembelajaran materi ciffon cake motif zebra.  

Tahap analisis peserta didik merupakan kegiatan mengidentifikasi bagaimana karakteristik 
peserta didik yang menjadi target atas pengembangan perangkat pembelajaran. Analisis  peserta didik 
dilakukan dengan penyebaran angket/google form kepada 32 mahasiswa yang sudah mengambil Mata 
Kuliah Pastry pada Program Studi Pendidikan Vokasional Seni Kuliner, Universitas Pendidikan 
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Ganesha. Tujuan analisis peserta didik dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah video 
pembelajaran benar-benar diperlukan mahasiswa dalam Mata Kuliah Pastry.   

Tahap analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi keterampilan yang dikaji peneliti dan 
menganalisis tugas pokok yang harus dikuasai oleh mahasiswa agar mahasiswa bisa mencapai 
kompetensi minimal yang ditetapkan. Tahap ini dilakukan identifikasi capaian pembelajaran  Mata 
Kuliah  Pastry pada kurikulum merdeka belajar serta memahami keluasan materi dan menjabarkan 
capaian pembelajaran menjadi tujuan pembejaran dan  beberapa indikator/kreteria keberhasilan.  
Analisis konsep  dilakukan untuk menganalisis materi pada Mata Kuliah Pastry.  Dalam Mata Kuliah 
Pastry terdapat materi adonan goreng, adonan cake, adonan pasir dan adonan rebus (sus). Sesuai 
dengan pengembangan yang dibutuhkan oleh dosen dan mahasiswa dikembangkan media 
pembelajaran pada materi adonan cake. Materi adonan cake terdiri dari chiffon cake, sponge cake, dan 
butter cake. Sehigga dikembangkan materi  chiffon cake khususnya pada materi chiffon cake motif 
zebra. Menentukan tujuan pembelajaran bertujuan untuk  merumuskan  tujuan pembelajaran dan 
merangkum hasil dari penganalisis konsep (analisis konsep) dan penganalisis tugas (analisis tugas) 
untuk menentukan perilaku mahasiswa.  Rangkuman tersebut akan menjadi landasan dasar dalam 
menyusun merancang perangkat pembelajaran.Adapun tujuan pembelajaran materi adonan cake 
adalah mahasiswa mampu memahami konsep dasar tentang adonan cake dan mahasiswa mampu 
membuat berbagai jenis adonan cake.  

Tahap perencanaan (design) meliputi  (1) Tahap pra pruduksi dengan  penyusunan materi yang 
dilanjutkan membuat rancangan scenario  video pembelajran chiffon cake dalam bentuk storyboard. 
Menyiapkan bahan dan alat yang diperlukan untuk membuat chiffon cake motif zebra. Menentukan 
durasi video serta jadwal perekaman.(2) Tahap produksi melakukan perekaman video yang 
dilaksanakan di lingkungan Universitas Pendidikan Ganesha. (3) Tahap pasca produksi yaitu video 
yang sudah direkam akan melalui proses editing untuk menghasilkan video yang dikemas dalam bentuk 
MP4. 

Hasil penembangan video pembelajaran chiffon cake motif zebra terdiri dari kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pengembangan video chiffon cake  dapat disajikan 
pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Pengembangan Video pembelajaran Chiffon Cake Motif Zebra 

Tahapan Keterangan Gambar  

Bagian 
Pendahuluan  

Menampilkan logo Universitas 
Pendidikan Ganesha, Logo Jurusan 
Teknologi Industri  
 

 
Menampilkan judul video, nama 
pencipta, perkenalan 

 
Menampilkan nama pencipta 
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Tahapan Keterangan Gambar  

Perkenalan dan penyampaiaan  
materi 

 
Penyanpaian tujuan pembelajaran 

 
Bagian Inti  Penyampaian materi sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 
Penyampaian bahan-bahan chiffon 
cake motif zebra 

 
 Penyampaian alat-alat  chiffon cake 

motif zebra 

 
Penyampaian langkah-langkah 
Pembuatan Chiffon Cake Motif Zebra 

 
Proses Pembuatan Motif Zebra 

 



Jurnal Pendidikan Teknologi dan Kejuruan 
Vol. 22, No. 1, Januari 2025 

P-ISSN: 0216-3241 E-ISSN: 2541-0652 

 

98 

 

Tahapan Keterangan Gambar  

Hasil Jadi Chiffon Cake Motif Zebra 

 
Bagian 
Penurup  

Menyampaikan kesimpulan, ucapan 
terimakasih, dan salam penutup  

 
Penyampaian credit 

 
 

Tahap pengembangan  dilaksanakan penilaian produk video pembelajaran chiffon cake motof 
zebra dilakukan oleh ahli materi pembelajaran, ahli media pembelajaran dan ahli desain pembelajaran 
guna mengetahui kelayakan video pembelajaran yang dibuat. Adapun hasil dari penilaian  oleh ahli 
dapat disajikan  pada Tabel 2. 

 
Tabel 2 Hadil penilaian Vodeo Pembelajaran Chiffon Cake Motof Zebra 

Indikator Ahli 1 Ahli 2 Nilai Kriteria 

Ahli Materi 95 85,6 90,3 Sangat Layak 

Ahli Media 96,3 100 98,15 Sangat Layak 

Ahli Desain Pembelajaran 100 100 100 Sangat Layak 

 
 Berdasarkan Tabel 2 didapatkan hasil penilaian oleh ahli materi, ahli media dan ahli desain 
pembelajaran. Penialian oleh ahli materi pembelajaran  mendapat nilai 90,3 dengan kriteria sangat  
layak. Penilaian ahli  media pembelajaran mendapat nilai  89,3 dengan kriteria sangat layak. 
Penilaian ahli desain pembelajaran mendapat nilai 100 dengan kriteria sangat layak. Berdasarkan 
penilaian para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa video pembelajaran chiffon cake motof zebra 
sangat layau digunakan pada Mata Kuliah Pastry di Program Studi Pendidikan Vokasional Seni Kuliner 
Universitas Pendidikan Ganesha. 

Tahap penyebarluasan (Diseminate) pada tahap ini dilakukan penyebarluasan video di youtube 
dengan link https://www.youtube.com/watch?v=Ayg_VlG_mWw. Link youtube dibagikan kepada dosen 
pembimbing untuk digunakan sebagai bahan ajar. Video pembelajaran chiffon cake motif zebra sudah 
tercatat di Hak Kekayaan Intelektual (HKI) dengan nomor pencatatan 000850005. Pada tahap 
penyebaran juga menyebarkan ke mahasiswa dengan tujuan mencari respon mahasiswa terhadap 
video yang sudah dikembangkan. Respon mahasiswa diperoleh dari 6 orang mahasiswa yang sudah 
mengambil Mata Kuliah Pastry. Hasil respon siswa disajikan pata Tabel 3. 

 
 
 
 

 

https://www.youtube.com/watch?v=Ayg_VlG_mWw
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Tabel 3. Respon Mahasiswa 

 
Berdasarkan Tabel 3 didapatkan  respon  oleh 6 orang mahasiswa Pendidikan Vokasional Seni 

Kuliner bahwa video pembelajaran chiffon cake motif zebra yang sudah dikembangkan mendapat nilai 
94 dengan kategori sangat baik. Indikator penilaian terdiri dari fungsi dan manfaat, penyajian program, 
serta Bahasa dan tipograf.  Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian  [19]  bahwa model 4D 
dapat digunakan untuk mengembangkan media video pembelajaran. Model Thiagarajan tepat 
digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan perangkat pembelajaran [20]. Kelebihan model 4D 
yaitu tidak membutuhkan waktu yang realtif lama, karena tahapan relatif tidak terlalu kompleks [21]. 
Media video pembelajaran yang telah dikembangkan menggunakan model 4D layak untuk digunakan, 
karena telah memenuhi kategori valid, praktis, dan efektif  [22]. Hasil penelitian. Denada  [23]  
menyatakan video yang dihasilkan kriteria kesesuaian isi materi dengan capaian pembelajaran, mudah 
dipahami, serta video pembelajaran dapat digunakan tanpa bahan ajar lain, memiliki kriteria video 
pembelajaran yang dilengkapi dengan teks, audio yang jelas, dan kemudahan akses pada video 
pembelajaran. Media video edukasi bahan makanan penutup yang sudah dipembangkan  dapat 
digunakan secara akademis untuk meningkatkan pemahaman siswa [24].  

Pengembangan video pembelajaran terdiri dari beberapa tahapan. Tahap analisis terhadap 
peserta didik dengan tujuan akhir menentukan bagaimana karakteristik siswa menjadi landasan bagi 
peneliti untuk membuat media yang akan dikembangkan [25]. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
Kurniawati berdasarkan   data   dari   responden   terkait   dibutuhkannya   video   pembelajaran   untuk 
mempermudah dalam memahami keterampilan dasar mengajar bagi calon guru vokasi, sebanyak 53 
responden mahasiswa menyatakan bahwa mereka sangat berminat dengan media pembelajaran dalam   
bentuk   video [26]. Tahap    desain yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi kegiatan (1) tahap pra 
produksi, (2) tahap produksi, dan (3) tahap pasca produksi. Pada tahap produksi dengan membuat 
rancangan video (story boord) sesuai dengan materi yang sudah ditentukan. Menurut Nusetyo  [27] 
tujuan desain menggunakan storyboard adalah untuk mengkomunikasikan isi pembelajaran dan pola 
interaksi secara terarah sehingga menghasilkan media pembelajaran.  Penggunaan storyboard memiliki 
sejumlah manfaat, seperti mempermudah proses produksi dan pengeditan, menghemat waktu dan 
biaya, meningkatkan kualitas hasil akhir, dan mengklarifikasi tujuan serta sasaran dari media cetak  [28].  

Era revolusi industri 4.0 merupakan era dimana hampir semuanya dikendalikan oleh teknologi 
termasuk dalam dunia pendidikan. Dampak era revolusi industri 4.0 dalam dunia pendidikan terbukti 
semakin banyaknya media pembelajaran berbasis teknologi yang memudahkan penyampaian materi 
bahkan tidak harus dengan tatap muka [29].  Media pembelajaran berbasis teknologi  memudahkan 
proses pembelajaran dari segi efektivitas dan efisiensi serta motivasi bejarar [30], [31]. Video 
pembelajaran memiliki keunggulan yaitu menciptakan kemandirian belajar, komunikatif dan dapat 
diulang, menampilkan sesuatu dengan detail dan kompleks, dapat diulang, diperlambat, bahkan 
diperbesar  [32]. Dosen memperoleh media pembelajaran dengan cara membuat sendiri dan 
mendowload dari internet juga media yang disediakan sekolah. Dosen dituntut untuk bisa membuat dan 
mengembangkan media pembelajaran [33]. Media pembelajaran mempermudah fasilitator dalam 
proses pengajaran agar pesan-pesan yang disampaikan jelas dan cepat dipahami. Jadi dengan adanya 
media pembelajaran, proses pembelajaran menjadi lancar sehingga interaksi guru dengan siswa 
semakin baik, dan pengajaran menjadi efesien dalam meningkatkan mutu pembelajaran, sesuai dengan 
tujuan pembelajaran [34].  

Dengan penyampaian Video pembelajaran, mahasiswa dapat merasa seolah-olah mereka 
berada atau ikut serta dalam suasana yang dijelaskan [35]. Pengunaan media video pembelajaran akan 
lebih cepat paham dan mengerti dan motivasi belajar dan prestasi belajar akan meningkat dalam proses 
pembelajaran [36]. Oleh karena itu, para dosen sebaiknya memfungsikan media video pembelajaran 
dengan baik dan perlu dimanfaatkan secara sinergis untuk mengoptimalkan pembelajaran, sehingga 
dapat menciptakan kondisi yang dapat mendorong siswa agar dapat mencapai kompetensi dalam 
pembelajaran yang diberikan oleh pengajar. Adanya media video pembelajaran mahasiswa  mampu 
mencapai kemampuan dalam ranah kognitif, afektif, psikomotorik dan dapat meningkatkan kemampuan 
interpersonal [31].  

Indikator Mahasiswa Nilai Kategori 

1 2 3 4 5 6   

Fungsi dan Manfaat 88 100 88 100 92 96 94 Sangat Baik 

Penyajian Program 100 100 100 100 100 80 96,6 Sangat Baik 

Bahasa dan Tipografi 80 90 90 100 100 90 91,1 Sangat Baik 

Total Nilai  88,8 97,7 91,1 100 95,5 91,1 94 Sangat Baik 
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Media video pembelajaran dapat membantu menjelaskan konsep yang kompleks melalui 
kombinasi visual, audio, dan teks. Animasi, simulasi, dan diagram dapat membuat materi lebih mudah 
dipahami [37]. Video pembelajaran yang interaktif dan menarik membantu siswa mengingat informasi 
lebih lama [38].  Penggunaan media pembelajaran     video    chiffon cake sangatlah     penting     dalam 
mendukung pelaksanaan  proses  pembelajaran. Pada hasil analisis  bahwa  mahasiswa  sangat  tertarik 
dan   perlu   adanya   penggunaan   media   chiffon cake morif zebra.  Berdasarkan pemaparan  di  atas,  
menunjukan  bahwa  sangat perlu  dikembangkannya  media  video  chiffon cake motof zebra dalam 
proses pembelajaran Pastry. Siswa   membutuhkan sebuah media  pembelajaran  yang  dapat 
meningkatkan  pemahaman  konsep,  menjelaskan  konten  pembelajaran  secara  rinci  dan dilengkapi  
dengan konten yang menarik [39].  

Pengembangan bertujuan untuk menambah media pembelaran yang ada di Prodi Pendidikan 
Vokasional Seni Kuliner. Dengan dikembangkan video ini bisa digunakan sebagai salah satu alternatif  
dalam penggunaan media dalam pembelajaran Pastry dan menambah motivasi dan semangat 
mahasiswa untuk belajar. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian [40] bahwa menggunakan media video 
dalam pembelajaran bermanfaat untuk meningkatkan semangat belajar mahasiswa dan penggunaan 
media video tidak merugikan dalam proses pembelajaran. Penggunaan video pembelajaran juga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa [42]). Pembelajaran mandiri sangat baik menggunakan  video karena 
memiliki potensi besar untuk berkembang menjadi metode yang lebih efektif, kuat, dan mampu 
memanfaatkan berbagai informasi untuk menghasilkan hasil yang lebih baik [42]. Penerapan media 
pembelajaran berbasis video dengan aplikasi untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa [43].  

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 
Hasil pengembangan media pembelajaran menggunakan model pengembangan 4D 

menghasilkan produk video pembelajaran chiffon cake motif zebra. Video pembelajaran sudah 
divalidasi oleh para ahli dan mendapat kriteria sangat layak. Penggunaan media pembelajaran video 
chiffon cake motif zebra dalam proses pembelajaran sangat dibutuhkan sebagai media yang 
mendukung proses pembelajaran. Implementasi dari penelitian ini yaitu hasil penelitian ini dapat 
dijadikan dasar dalam membuat video pembelajaran.  
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